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Abstrak

Metode evaluasi multikriteria lebih komprehensif dibanding analisis ekonomi konvensional,
karena dapat mengakomodasi intangible atau non-monetary aspek yang sulit dikonversi ke satuan mata
uang. Dalam permasalahan yang komplek, analisis multikriteria dapat membantu proses pengambilan
keputusan dalam mengevaluasi keputusan yang merupakan hasil kompromi dari berbagai kriteria untuk
suatu pilihan alternatif. Kriteria evaluasi yang beragam dimensinya tidak perlu ditransformasikan
kedalam satuan mata uang, sehingga dampak intangible dapat diperhitungkan dengan baik. Masalah
ketidakpastian baik bobot kriteria maupun keputusan yang terpilih dapat diatasi dengan uji sensitivitas.
Penelitian ini menggunakan matriks prioritas proses untuk menentukan ranking atau urutan proses yang
akan dilakukan perbaikan. Sebagai alternatif adalah proses dalam gudang barang jadi, sedangkan
faktor sukses kritis digunakan sebagai kriteria penilaian. Proses penempatan barang menempati prioritas
pertama untuk perbaikan. Akan tetapi proses stuffing dapat menjadi prioritas pertama Jjika perusahaan
memberi bobot kepuasan pelanggan eksternal sebesar tiga kali dari 0.116 menjadi 0.348 dan
mengabaikan faktor sukses kritis yang lainnya, atau merubah bobot dan komposisi faktor sukses kritis.
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PENDAHULUAN

Fungsi matriks prioritas adalah untuk menyeleksi proses yang akan diperbaiki dengan
memperhatikan kepentingan proses tersebut pada sasaran perusahaan, sehingga proses
perbaikan yang akan dilakukan nantinya terfokus dan lebih terarah.Akan tetapi, perbaikan
kinerja pada suatu proses dilakukan tanpa mengabaikan proses lain. Hasil akhir dari matriks
prioritas adalah preferensi proses berdasarkan kepentingan proses dan gap proses tersebut yang
pada akhirnya akan didapatkan nilai gap terbobot. Proses dengan tingkat kepentingan tertinggi
dan nilai gap terbesar akan menempati prioritas pertama.Sehingga didapatkan suatu pola, jika
semakin tinggi bobot dan gap proses , maka semakin berpeluang untuk diprioritaskan. Tujuan
analisa sensitivitas ini adalah untuk mengetahui kriteria yang paling kritis yang dapat
mempengaruhi pergeseran urutan prioritas yang terbentuk serta perubahan bobot minimum dari
kriteria tersebut yang menyebabkan perubahan prioritas.

TINJAUAN PUSTAKA

Analisa sensitivitas umumnya digunakan dalam operation research dan management
science model, misalnya linear programming dan analisa investasi. Samson (1988)
merekomendasikan sudut pandang baru tentang analisa sensitivitas. Samson beranggapan bahwa
analisa sensitivitas seharusnya merupakan bagian dari proses analisa keputusan yang dilakukan
pada kondisi yang sesungguhnya.Karenanya analisa sensitivitas harus diintegrasikan dalam
setiap tahap analisa keputusan. Menurut Samson analisa sensitivitas dapat menjadi alat yang
sangat berguna jika digunakan dalam siklus yang kontinyu dalam proses analisa keputusan ,
karena dapat digunakan untuk mengontrol , menambahkan, atau modifikasi bagian dari suatu
permasalahan. Tujuan analisa sensitivitas ini adalah untuk mengetahui kriteria yang paling kritis
yang dapat mempengaruhi pergeseran urutan prioritas yang terbentuk serta perubahan bobot
minimum dari kriteria tersebut yang menyebabkan perubahan prioritas. Selain itu analisa
sensitivitas juga bertujuan untuk menguji pengaruh perubahan parameter bobot kriteria terhadap
hasil analisa dan berfungsi untuk mengatasi tingkat ketidakpastian hasil analisis dan bobot
kriteria. Pada prinsipnya analisa sensitivitas berperan dalam penentuan critical value atau
interval bobot kritis dimana perubahan bobot tidak akan mempengaruhi hasil analisa akhir.

Aplikasi linear programming yang lain adalah analisa sensitivitas dalam pengambilan
keputusan.Pendekatan yang dilakukan berbasis pada karakteristik geometris untuk
mengoptimalkan keputusan dalam suatu region yang penuh dengan kemungkinan. Dalam
pengambilan keputusan , bobot kriteria merepresentasikan tingkat kepentingan kriteria yang
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bersangkutan .Ketika suatu kriteria tidak dapat diekspresikan secara kuantitatif, maka terdapat
kesulitan dalam merepresentasikan kepentingan kriteria secara akurat.Dalam kondisi demikian
proses pengambilan keputusan dapat dilakukan dengan mengidentifikasi kriteria Kritis dan
mengevaluasi kembali bobot kriteria kritis secara akurat.

Pengambil keputusan dapat membuat keputusan yang lebih baik jika terlebih dahulu
menentukan bagaimana kriteria kritis tersebut.Dengan kata lain seberapa sensitiv ranking
alternatif terhadap perubahan bobot kriteria keputusan.Pendekatan analisa sensitivitas akan
menentukan kriteria apa yang menyebabkan perubahan ranking alternatif apabila terjadi
perubahan dan seberapa besar perubahan itu.Langkah awal analisa sensitivitas adalah
membentuk matriks keputusan seperti ini :

Tabel 1. Matriks keputusan

Kriteria ke -j
Alternatifke-| _ Ci G, C, Cy
i W, W, W, Wy
A, ajy a;n a3 aN
A, A1 A A3 e AN
Am ami ama ams amN

Langkah selanjutnya adalah :
Definisi 1
Menghitung 8, ;; (1 <i<j <m dan 1<k <n ) yang mana §y ;;j adalah perubahan minimum
dari bobot Wy terhadap kriteria C; yang mereverse rangking alternatif A; dan A; sehingga
nilai 8y ;; tidak melebihi bobot W,.
6k,i,j = (Bl——P-l) 3 _]lka aji > a; atau
(aji- ai)
Syij <(P-Pj) ,jika a;; < a;; yang mana :
(aj- @)

Pi= X aijWj untuk i=1,2,3,....m
i1

Selain itu juga didefinisikan &’ kij yang merepresentasikan perubahan relatif terhadap bobot
kriteria yang bersangkutan yang besarnya adalah :
t 8’k,i,j = 8k,i,j x 100 _untuk setiapj (1 <i<j<mdan 1<k <n)
Wk
v Definisi 2
Menghitung Percent — Top critical criterion merupakan kriteria yang dipilih berdasarkan
‘ nilai | 8°k,i,j | paling rendah pada pasangan alternatif yang memiliki rangking tertinggi.
\ v Definisi 3
‘ Menghitung Percent- Any critical criterion merupakan kriteria yang dipilih berdasarkan
‘ nilai | 8°k,1,j | paling rendah pada semua pasangan alternatif.
v" Definisi 4
Menghitung tingkat kritis kriteria Ck dengan notasi D’k yakni prosentase minimum
perubahan Wk yang dapat mengubah rangking alternatif.
D’k = min.gij<m | 8°k,1,j | untuk semuan >k > 1
v" Definisi 5
Menghitung koefisien sensitivitas kriteria Ck dengan notasi sens ( Ck ) .
sens (Ck) = 1/ D’k untuk setiapn>k > 1

METODOLOGI PENELITIAN
| Beberapa tahap yang dilakukan untuk analisa sensitivitas berdasar pengambilan keputusan
‘ multikriteria adalah :
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Penetapan pengambil keputusan atau pihak yang terlibat
Menentukan fungsi keanggotaan dari pengambil keputusan
Spesifikasi seluruh alternatif proses
Penentuan kriteria pemilihan yang digunakan
Penentuan bobot setiap kriteria
Penentuan nilai performansi awal alternatif
Penghitungan gap terbobot yang merupakan selisih kinerja proses denzan kinerja proses
ideal dikalikan dampak proses terhadap CSF

8. Seleksi prioritas alternatif berdasar nilai tertinggi hingga terermdat

9. Analisis sensitivitas untuk pengujian hasil
Penyusunan matriks prioritas proses merupakan tahap lanjutan dan pengolzbon data kuantitatif.
Semua data hasil pengolahan dengan metode fuzzy digunakan schage mput dalam matriks
prioritas proses. Matriks ini merangkum informasi mengenai kineria proses. Sobot faktor sukses
kritis, dampak proses pada faktor sukses kritis, gap proses dan bober pooses Hasil akhir dari
matriks ini adalah penentuan prioritas proses yang akan diperbesis Fememtuan prioritas ini
didasarkan pada nilai gap proses dan nilai bobot proses atau =iis zp terbobet. Penentuan
prioritas dimulai dari proses dengan gap terbobot paling timgs Smass proses dengan gap
terbobot paling rendah. Untuk memudahkan pemahaman memgema mairis tahap-tahap
pembuatannya akan dibagi menjadi lima sub bagian.

- B0l I ol

Penentuan Kinerja Proses

Penentuan Gap Proses

v
Penentuan Bobot Proses

Penentuan Gap Terbobar

v
Penentuan Prioritas Pooses

Gambar 1. Diagram Alur Tahap Pemiests M Snanies

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Faktor sukses kritis (Critical Success Factor) merupaiian St yame sangal penting
bagi berhasilnya pencapaian sasaran / tujuan perusahaan - Besfssarion i Selsiangnya istilah
faktor sukses kritis digunakan dalam konteks perencansan perussimss sk mesunjukkan sub-
tujuan yang terpenting dari suatu bisnis, unit bisnis atas prosel. Thsm defmess dimodifikasi
sehingga berarti hal-hal yang harus dilakukan oleh perussfsss sl memesats sasaran dan
mencapai visinya. Dari hasil wawancara dan brainstomming Sengus pik pesusahaan, dalam
penelitian ini faktor sukses kritis perusahaan tertuang Safam Ko Famance Indiicator (KPI)
yang dirumuskan setiap tahun dan disesuaikan dengam Suas e mew dicapes pada tahun
tersebut. Kesepuluh key perfomance indicator tersebut adaias -

Kualitas produk

Efisiensi total

Arus perputaran inventori

Biaya operasional

Kepuasan pelanggan eksternal
Perlindungan terhadap lingkungan

@y W G o b pe



Spektrum Industri, 2011, Vol. 7, No. 10, 1 - 40 ISSN : 1963-6590

7. Pengembangan sumber daya manusia

8. Hubungan baik dan keamanan internal serta eksternal

9. Penelitian dan pengembangan

10. Keselamatan kerja -

Matriks Keputusan merupakan matrik yang menggambarkan susunan prioritas serta bobot
kriteria dan perfomansi alternatif terhadap kriteria.Sebagai alternatif adalah proses inti,
sedangkan faktor sukses kritis sebagai kriteria.Perfomansi merupakan kumulatif dari penilaian
dampak kinerja proses terhadap faktor sukses kritis yang dikalikan dengan gap kinerja proses ,
karena dalam penentuan prioritas melibatkan nilai gap dan bobot proses.

Tabel 2. Perfomansi Alternatif

Alternatif prioritas ke-i Perfomansi
Al 0.463
A2 0.435
A3 0.393
A4 0.138
A5 0.066

Tabel 3.Matriks Keputusan
Kriteria Al A2 A3 A4 AS Bobot
ke-j awal

CSF1 0.539 0.521 0.367 0.117 0.051 0.134
CSF2 0.536 0.506 0.523 0.209 0.074 0.122
CSF3 0.436 0.436 0.422 0.146 0.065 0.099
CSF4 0.551 0.486 0.470 0.085 0.065 0.134
€SES 0.436 0.506 0.470 0.146 0.065 0.116
CSF6 0.257 0.252 0.243 0.073 0.036 0.039
CSF7 0.357 0.252 0.243 0.130 0.073 0.129
CSF8 0.257 0.313 0.243 0.162 0.065 0.046
CSF9 0.495 0.407 0.443 0.181 0.098 0.122
CSF10 0.495 0.499 0.243 0.073 0.036 0.060

Penentuan Perubahan Bobot Minimum Kriteria Evaluasi bertujuan untuk mengetahui nilai
perubahan minimum kriteria untuk menggeser prioritas ke-i menjadi prioritas di bawahnya.
Perubahan bobot dianggap layak jika memenuhi dua kondisi yaitu, bobot baru tidak boleh lebih
dari 1 dan perubahan bobot lebih kecil dari bobot awal.

Tabel 4. Perubahan Bobot Minimum untuk Tiap Kriteria Evaluasi

Pasangan | CSF1 | CSF2 | CSF3 | CSF4 | CSF5 | CSF6 | CSF7 | CSF8 | CSF9 | CSF10
Al-A2 | tdk tdk tdk tdk -0.404 | tdk tdk -0.504 | tdk -6.234
layak layak layak layak layak layak layak
Al —-A3 | tdk tdk tdk tdk -2.106 | tdk tdk tdk tdk tdk
layak layak layak layak layak layak layak layak layak
Al - A4 | tdk tdk tdk tdk tdk tdk tdk tdk tdk tdk
layak layak layak layak layak layak layak layak layak layak
Al- A5 | tdk tdk tdk tdk tdk tdk tdk tdk tdk tdk
layak layak layak layak layak layak layak layak layak layak
A2- A3 | tdk -2.512 | tdk tdk tdk tdk tdk tdk -1.161 | tdk
layak layak layak layak layak layak layak layak
A2 —-A4 | tdk tdk tdk tdk tdk tdk tdk tdk tdk tdk
layak layak layak layak layak layak layak layak layak layak
A2 -A5 | tdk tdk tdk tdk tdk tdk tdk tdk tdk tdk
layak layak layak layak layak layak layak layak layak layak
A3 —-A4 | tdk tdk tdk tdk tdk tdk tdk tdk tdk tdk
layak layak layak layak layak layak layak layak layak layak
A3 —-AS5 | tdk tdk tdk tdk tdk tdk tdk tdk tdk tdk
layak layak layak layak layak layak layak layak layak layak
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A4-A5 | tdk tdk tdk tdk tdk tdk tdk tdk tdk tdk
layak layak layak layak layak layak layak layak layak layak

Nilai Perubahan Relatif ini menyatakan prosentase perubahan terhadap bobot awal kriteria.
Nilai ini didapatkan dari perbandingan bobot baru dengan bobot lama satu kriteria dan dikalikan
100%.

Tabel 5. Nilai Perubahan Relatif

Pasangan | CSF1 | CSF2 | CSF3 CSF4 | CSF5 CSF6 | CSF7 | CSF8 | CSF9 | CSF10
Al-A2 | tdk tdk tdk tdk - tdk tdk -1095.2 | tdk tdk
layak layak layak layak 348.675 | layak layak layak layak
Al —A3. | tdk tdk tdk tdk tdk tdk tdk tdk tdk tdk
layak layak layak layak layak layak layak layak layak layak
Al —A4 | tdk tdk tdk tdk tdk tdk tdk tdk tdk tdk
layak layak layak layak layak layak layak layak layak layak
Al- A5 | tdk tdk tdk tdk tdk tdk tdk tdk tdk tdk
layak layak layak layak layak layak layak layak layak layak
A2- A3 | tdk -2.512 | tdk tdk tdk tdk tdk tdk tdk tdk
layak layak layak layak layak layak layak layak layak
A2 - A4 | tdk tdk tdk tdk tdk tdk tdk tdk tdk tdk
layak layak layak layak layak layak layak layak layak layak
A2 -A5 | tdk tdk tdk tdk tdk tdk tdk tdk tdk tdk
layak layak layak layak layak layak layak layak layak layak
A3—A4 |tdk - | tdk tdk tdk tdk tdk tdk tdk tdk tdk
layak layak layak layak layak layak layak layak layak layak
A3 A5 | tdk tdk tdk tdk tdk tdk tdk tdk tdk tdk
layak layak layak layak layak layak layak layak layak layak
A4 -A5 | tdk tdk tdk tdk tdk tdk tdk tdk tdk tdk
layak layak layak layak layak layak layak layak layak layak

Penentuan Kriteria Kritis pada Percent —Top, bertujuan pada untuk mengetahui kriteria yang
paling kritis, yaitu kriteria yang mampu menyebabkan prioritas pertama tergeser oleh prioritas
dibawahnya dengan perubahan bobot yang paling kecil.

Tabel 6.Kriteria Kritis pada Percent- Top

Pasangan | CSF1 | CSF2 | CSF3 | CSF4 CSF5 CSF6 | CSF7 | CSF8 | CSF9 | CSF10
Al-A2 | tdk tdk tdk tdk - tdk tdk -1095.2 | tdk tdk
layak layak layak layak 348.675 | layak layak layak layak
Al —A3 | tdk tdk tdk tdk tdk tdk tdk tdk tdk tdk
layak layak layak layak layak layak layak layak layak layak
Al —A4 | tdk tdk tdk tdk tdk tdk tdk tdk tdk tdk
layak layak layak layak layak layak layak layak layak layak
Al- A5 | tdk tdk tdk tdk tdk tdk tdk tdk tdk tdk
layak layak layak layak layak layak layak layak layak layak

Penentuan Kriteria Kritis Pada Percent —Any, bertujuan untuk mengetahui kriteria yang
paling kritis yang menyebabkan pergeseran prioritas pada keseluruhan pasangan
alternatif.

Tabel 7. Kriteria Kritis pada Percent-Any

Pasangan | CSF1 | CSF2 CSF3 | CSF4 | CSF5 CSF6 | CSF7 | CSF8 | CSF9 | CSF10
Al-A2 | tdk tdk tdk tdk - tdk tdk -1095.2

layak layak layak layak 348.675 | layak layak
Al—A3 | tdk tdk tdk tdk tdk tdk tdk tdk

layak layak layak layak layak layak layak layak
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Al —-A4 | tdk tdk tdk tdk tdk tdk tdk tdk tdk tdk
layak layak layak layak layak layak layak layak layak layak
Al- A5 | tdk tdk tdk tdk tdk tdk tdk tdk tdk - tdk
layak layak layak layak layak layak layak layak layak layak
A2- A3 | tdk tdk tdk tdk tdk tdk tdk tdk tdk tdk
layak layak layak layak layak layak layak layak layak layak
A2 — A4 | tdk tdk tdk tdk tdk tdk tdk tdk tdk tdk
layak layak layak layak layak layak layak layak layak layak
A2-A5 | tdk tdk tdk tdk tdk tdk tdk tdk tdk tdk
layak layak layak layak layak layak layak layak layak layak
A3 - A4 | tdk tdk tdk tdk tdk tdk tdk tdk tdk tdk
layak layak layak layak layak layak layak layak layak layak
A3 —A5 | tdk tdk tdk tdk tdk tdk tdk tdk tdk tdk
layak layak layak layak layak layak layak layak layak layak
A4 - A5 | tdk tdk tdk tdk tdk tdk tdk tdk tdk tdk
layak layak layak layak layak layak layak layak layak layak

Analisa sensitivitas ini bertujuan untuk mengetahui pergeseran preferensi dalam
menentukan prioritas alternatif berdasarkan beberapa kriteria penilaian serta mengetahui kriteria
yang paling kritis yaitu kriteria yang dapat menyebabkan pergeseran prioritas.Sebagai alternatif
adalah proses dalam gudang yang akan diperbaiki , sedangkan faktor sukses kritis digunakan
sebagai kriteria penilaian.Dari pengolahan data didapatkan bahwa pergeseran prioritas terjadi
pada faktor kepuasan pelanggan eksternal dan faktor hubungan baik dan keamanan internal serta
cksternal. Prioritas pertama dapat digeser oleh prioritas kedua yang artinya proses penempatan
barang dapat digeser oleh stuffing dengan perubahan bobot pada faktor kepuasan pelanggan
cksternal sebesar 348.675% , secara teori hal ini tidak mungkin karena hal ini berarti prioritas
pertama dapat digeser oleh prioritas kedua jika faktor kepuasan pelanggan berubah bobotnya
sebesar tiga kali, yang berarti jumlah keseluruhan bobot kriteria leakan lebih dari 1, padahal
ketentuan nilai bobot maksimal adalah 1. Hal ini tidak mungkin terjadi jika nilai bobot untuk
kriteria yang lain sama dengan kondisi saat ini. Akan tetapi proses stuffing dapat menjadi
prioritas pertama jika perusahaan memberi bobot kepuasan pelanggan eksternal sebesar tiga kali
dari 0.116 menjadi 0.348 dan mengabaikan faktor sukses kritis yang lainnya, atau merubah
bobot dan komposisi faktor sukses kritis.Untuk perubahan faktor bobot faktor sukses kritis yang
lain tidak ada yang layak yang berarti perubahan faktor sukses kritis selain kepuasan pelanggan
eksternal dan hubungan baik dan perkembangan internal serta eksternal tidak berpengaruh pada
preferensi prioritas atau dimungkinkan terjadi perubahan prioritas jika bobot bernilai negatif.

KESIMPULAN

Keputusan yang didapat dari hasil penilaian berdasarkan multi kriteria dan dipengaruhi bobot
yang menyatakan tingkat kepentingan, mengandung unsur subyektifitas yang tinggi. Hal ini
terjadi karena pengaruh range penilaian orang yang ahli. Sehingga keputusan yang didapat harus
dilakukan analisa sensitivitas supaya diketahui konsistensi penilaian pada kondisi yang berbeda,
misalnya pada kondisi perubahan bobot dari kriteria yang digunakan untuk mengevaluasi
alternatif.
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